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Abstract

Motivation can be defined as a process that could show human’s behavior to get an achievement from inside and outside themselves. The purpose of this research was to determine the related factors such as existence, relatedness, and growth with nursing student’s motivation to continue Nursing Profession Program. This research used a cross sectional method. The samples are chosen by total sampling method with total number of respondent 67 students. The instrument in this research was a questionnaire that had been tested of validity and reliability. The results showed that majority students are 22 years old (58,2%), students that have high motivation are 71,6%, and the students that have low motivation are 28,4%. The results of this research indicate existence factor and relatedness factors that have a significant relationship with motivation to continue the Nursing Profession Program (p value < α), they are existence (p value = 0,043) and relatedness (p value = 0.030). Meanwhile, the growth factor (p value = 0,445) there is no correlation with the nursing student's motivation to continue the Nursing Profession Program. Based on these results, researchers suggest to Nursing Education Institutions that students go into the field before practice were given a debriefing form that is not only material, but also held a program that can increase student motivation to continue Nursing Profession Program.
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PENDAHULUAN

Keperawatan sebagai profesi dikembangkan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan memperhatikan tuntutan kebutuhan masyarakat akan pelayanan kesehatan/keperawatan. Pelayanan keperawatan yang berkualitas perlu didukung oleh sumber daya perawat yang dihasilkan dari institusi pendidikan yang berkualitas sesuai standar yang ditetapkan. Dengan demikian pendidikan perawat memegang peranan yang sangat penting dalam mewujudkan pelayanan yang berkualitas (Asmadi, 2008).

Pendidikan tinggi keperawatan merupakan bagian dari pendidikan nasional yang mana pola pendidikan terdiri dari dua aspek yakni pendidikan akademik dan pendidikan profesi. Kedua tahap pendidikan keperawatan ini harus diikuti karena keduanya merupakan tahapan pendidikan yang terintegrasi sehingga tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Telah disepakati oleh semua institusi yang tergabung dalam Asosiasi Institusi Pendidikan Ners Indonesia bahwa lulusan profesi keperawatan yang siap bekerja atau telah memenuhi standar kompetensinya adalah lulusan Ners (Nurhidayah, 2011).

Program pendidikan profesi adakalanya juga disebut sebagai proses pembelajaran klinik. Istilah ini muncul terkait dengan pelaksanaan pendidikan profesi yang sepenuhnya dilaksanakan di lahan praktik seperti rumah sakit, puskesmas, klinik bersalin, panti werdha, dan keluarga serta masyarakat atau komunitas (Nurhidayah, 2011).

Pendidikan keperawatan dalam melaksanakan praktek klinik diharapkan bukan sekedar kesempatan untuk menerapkan teori yang dipelajari dikelas ke dalam praktik profesional. Melalui praktik klinik mahasiswa diharapkan lebih aktif dalam setiap tindakan sehingga akan menjadi orang yang cekatan dalam menggunakan teori tindakan, menumbuhkan dan membina sikap tingkah laku dan kemampuan profesional keperawatan dalam praktek keperawatan ilmiah, mampu melakukan adaptasi secara profesional dan menjadikan diri sebagai model peran (Hidayat, 2002).

Mahasiswa dalam kaitannya dengan dunia pendidikan merupakan salah satu substansi yang perlu diperhatikan, karena mahasiswa merupakan penerjemah terhadap dinamika ilmu pengetahuan dan melaksanakan tugas mendalami ilmu pengetahuan tersebut (Purwanto, 2010). 

Motivasi memegang peranan penting dalam pencapaian prestasi. Salah satu bentuk nyata peran motivasi terhadap pencapaian prestasi adalah tercermin pada diri seorang mahasiswa dalam menempuh pendidikan. Seorang mahasiswa dalam menempuh jenjang pendidikan tentunya memiliki dorongan untuk mencapai prestasi yang setinggi-tingginya dalam belajar. Motivasi yang ada dalam diri kita akan memunculkan keinginan, menggerakan, dan mengarahkan tingkah laku. Semakin tinggi motivasi seseorang, semakin tinggi intensitas perilakunya (Poerwodarminto, 2006).

Menurut Teori yang dikembangkan oleh Clayton Alderfer atau sering dikenal dengan teori ERG (Existence, Relatedness, Growth) menyatakan motivasi dapat berubah mengikuti perkembangan keberadaan, hubungan, dan pertumbuhan (Asnawi, 2007). Faktor existence atau keberadaan terdiri dari kebutuhan fisik dan rasa aman. Terpenuhinya kebutuhan fisik dan aman juga dapat diperoleh ketika berinteraksi dengan orang lain (relatedness) (Asnawi, 2007).

Kemampuan berhubungan dengan pihak lain (relatedness) pun memiliki andil besar dalam kelangsungan keputusan mahasiswa untuk melanjutkan ke program pendidikan Ners. Interaksi yang baik sesama teman, sesama anggota keluarga, dan dukungan yang diberikan keluarga tidak bisa dihilangkan sebagai faktor pendorong mahasiswa keperawatan untuk melanjutkan Profesi Ners. Pemenuhan kebutuhan eksistence dan relatedness tidak terlepas dari proses tumbuh. Growth adalah hubungan yang berkaitan dengan keinginan intrinsik untuk mengembangkan dirinya, baik berkembang secara lahir maupun batin. Perkembangan teknologi menuntut setiap orang apalagi mahasiswa untuk terus memperbaharui diri dengan ilmu-ilmu yang terkini (Asnawi, 2007).

Penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya oleh Ismahmudi dan Khudazi (2007) tentang hubungan antara minat dan motivasi mahasiswa mengikuti pembelajaran klinik keperawatan dengan pencapaian target keterampilan klinik di Akper Muhammadiyah Samarinda, Kalimantan Timur menunjukkan bahwa adanya hubungan antara minat dan motivasi mahasiswa mengikuti pembelajaran klinik keperawatan dengan pencapaian target keterampilan klinik. 

Upoyo dan Sumarwati (2011) telah melakukan penelitian terkait tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi mahasiswa Profesi Ners jurusan keperawatan Unsoed Purwokerto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mempunyai motivasi yang tinggi dalam mengikuti Profesi Ners. Faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat motivasi mahasiswa adalah dorongan internal, faktor beban tugas, dan lingkungan rumah sakit. Faktor lain seperti lama pelaksanaan, metode, peran pembimbing klinik, dan peran pembimbing akademik belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan motivasi mahasiswa profesi.

Studi Pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2013 di Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Riau menunjukkan bahwa data mahasiswa dari tahun 2008-2009 tercatat sekitar 87,12% mahasiswa yang melanjutkan ke tahap Profesi Ners, sedangkan sekitar 12,87% tidak melanjutkan ke tahap Program Ners. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa cukup banyak mahasiswa yang tidak melanjutkan Profesi Ners.

Cukup besarnya jumlah mahasiswa yang tidak lanjut Profesi Ners juga perlu diperhatikan karena hal itu tidak sesuai dengan tujuan bersama dari seluruh institusi keperawatan untuk menghasilkan perawat yang profesional. Hasil dari kesepakatan semua institusi keperawatan yang tergabung dalam Asosiasi Institusi Pendidikan Ners Indonesia bahwa lulusan profesi keperawatan yang siap bekerja atau telah memenuhi standar kompetensinya adalah lulusan Ners, artinya untuk menjadi seorang perawat yang siap bekerja harus melanjutkan Profesi Ners. Hal ini tentunya tidak terlepas dari beberapa hal yang mempengaruhi mahasiswa tersebut untuk melanjutkan pendidikan Profesi Ners yaitu motivasi dan minat.

Hasil wawancara peneliti pada tanggal 30 Oktober 2013 dengan 5 orang alumni dan mahasiswa yang tidak melanjutkan Profesi Ners ditemukan beberapa alasan. Alasan tersebut antara lain karena malas dan merasa tidak sanggup untuk praktik lapangan saat profesi karena beban tugas yang banyak, tidak ingin menjadi perawat setelah mengetahui kerja perawat dilapangan dan tujuan kuliah di keperawatan bukan untuk jadi perawat namun ingin belajar keperawatan, ingin istirahat dan mencari pengalaman pekerjaan, dan dikarenakan keadaan ekonomi yang kurang mendukung terhadap uang SPP profesi yang besar sehingga mempengaruhi motivasi mahasiswa untuk lanjut Profesi Ners.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor–faktor yang berhubungan dengan motivasi mahasiswa S1 keperawatan untuk melanjutkan 

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan desain penelitian deskriptif korelasi adalah satu penelitian yang menelaah hubungan antara 2 variabel pada suatu situasi atau sekelompok subjek (Notoatmodjo, 2005) dengan pendekatan cross sectional untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi mahasiswa S1 Keperawatan untuk melanjutkan Profesi Ners di Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Riau.

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Riau dimulai dari bulan Februari 2014 sampai bulan Juli 2014.

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang akan diteliti (Setiadi, 2007). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan (PSIK) Universitas Riau Program A 2010 yang sedang menjalani tingkat IV. Sampel yang digunakan adalah seluruh populasi atau total sampling.

Analisa Univariat adalah analisa yang dijabarkan dengan menjabarkan distribusi frekuensi variabel yang diteliti, baik variabel dependen maupun variabel independen. Analisa bivariat untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan uji statistik chi-square dengan batas makna (α= 0,05) atau confidence Interval (CI)=95% diolah dengan komputer menggunakan program SPSS.
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Karakteristik Responden

Tabel 1.

Distribusi Frekuensi responden Berdasarkan Jenil Kelamin, Umur, dan Tingkat Motivasi Untuk Melanjutkan Profesi Ners di Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Riau
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	1

2
	Laki-laki

Perempuan
	9

58
	13,4

86,6

	
	Umur
	
	

	1

2

3

4
	20

21

22

23
	1

22

39

5
	1,5

32,8

58,2

7,5

	
	Motivasi Responden
	
	

	1

2
	Tinggi

Rendah
	48

19
	71,6

28,4


Sumber data primer (diolah tahun 2014)

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (86,6%), mayoritas umur responden berada pada usia 22 tahun (58,2%), dan tingkat motivasi responden mayoritas tinggi (71,6%).

2. Hubungan Faktor Existence dengan Motivasi Lanjut Profesi Ners

Tabel 2.

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Hubungan Faktor Existence Dengan Motivasi Mahasiswa Untuk Melanjutkan Profesi Ners di Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Riau Angkatan A 2010
	Variabel
	Motivasi responden untuk melanjutkan Profesi Ners
	Total
	p

	Existence
	Tinggi
	Rendah
	
	

	Tinggi
	25

(62,5%)
	15

(37,5%)
	40

(100,0%)
	0,043

	Rendah
	23

(85,2%)
	4

(14,8%)
	27

(100,0%)
	

	Total
	48

(71,6%)
	19

(28,4%)
	67

(100,0%)
	


Sumber data primer (diolah tahun 2014)
Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa proporsi responden yang mempunyai faktor existence tinggi dengan motivasi mahasiswa yang tinggi ada 62,5% dan sebanyak 37,5% mempunyai faktor existence tinggi dengan motivasi rendah. Proporsi responden yang memiliki faktor existence rendah dengan motivasi tinggi sebanyak 85,2% dan sebanyak 14,8% mempunyai faktor existence rendah dengan motivasi rendah.

Hasil uji statistik Chi-square didapatkan p value < 0,05 yaitu p value = 0,043, berarti Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan faktor existence untuk melanjutkan Profesi Ners di Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Riau.
3. Hubungan Faktor Relatedness dengan Motivasi Lanjut Profesi Ners

Tabel 3.

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Hubungan Faktor Relatedness Dengan Motivasi Mahasiswa Untuk Melanjutkan Profesi Ners di Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Riau Angkatan A 2010
	Variabel
	Motivasi responden untuk melanjutkan Profesi ners
	Total
	p

	Relatedness
	Tinggi
	Rendah
	
	

	Tinggi
	24

(61,5%)
	15

(38,5%)
	39

(100,0%)
	0,030

	Rendah
	24

(85,7%)
	4

(14,3%)
	28

(100,0%)
	

	Total
	48

(71,6%)
	19

(28,4%)
	67

(100,0%)
	


Sumber data primer (diolah tahun 2014)
Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa proporsi responden yang mempunyai faktor relatedeness tinggi dengan motivasi tinggi diperoleh sebanyak 61,5% dan sebanyak 38,5% mempunyai faktor relatedness tinggi dengan motivasi rendah. Proporsi responden yang memiliki faktor relatedness rendah dengan motivasi tinggi sebanyak 85,7% dan sebanyak 14,3% mempunyai faktor relatedness rendah dengan motivasi rendah.

Hasil uji statistik chi-square didapatkan p value < 0,05 yaitu p value = 0,030, berarti Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan faktor relatedness untuk melanjutkan Profesi Ners di Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Riau.
4. Hubungan Faktor Growth dengan Motivasi Lanjut Profesi Ners

Tabel 4.

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Hubungan Faktor Growth Dengan Motivasi Mahasiswa Untuk Melanjutkan Profesi Ners di Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Riau Angkatan A 2010

	Variabel
	Motivasi responden untuk melanjutkan Profesi ners
	Total
	p

	Growth
	Tinggi
	Rendah
	
	

	Tinggi 
	28

(68,3%)
	13

(31,7%)
	41

(100,0%)
	0,445

	Rendah
	20

(76,9%)
	6

(23,1%)
	26

(100,0%)
	

	Total
	48

(71,6%)
	19

(28,4%)
	67

(100,0%)
	


Sumber data primer (diolah tahun 2014)
Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa proporsi mahasiswa yang memiliki faktor growth tinggi dengan motivasi mahasiswa yang tinggi sebanyak 68,3%, dan sebanyak 31,7% mempunyai faktor growth tinggi dengan motivasi rendah. Proporsi responden yang memiliki faktor growth rendah dengan motivasi tinggi diperoleh sebanyak 76,9% dan sebanyak 23,1% mempunyai faktor growth rendah dengan motivasi rendah.

Hasil uji statistik chi-square didapatkan p value > 0,05 yaitu p value = 0,445, berarti Ho gagal ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan faktor growth untuk melanjutkan Profesi Ners di Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Riau.
PEMBAHASAN

Analisa Univariat

a. Karakteristik Responden

1) Jenis Kelamin

Penelitian yang dilakukan terhadap 67 orang responden mendapatkan hasil bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu berjumlah 58 orang responden (86,6%). Berdasarkan kenyataan yang ditemukan dilapangan bahwa Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Riau memiliki mayoritas mahasiswa berjenis kelamin perempuan yaitu lebih dari 50%. Hasil penelitian bahwa proposi mahasiswa keperawatan yang didominasi oleh perempuan senada dengan penelitian yang dilakukan Syahputra (2009) dengan sampel penelitian S1 PSIK FK USU. Diungkapkan oleh Syahputra bahwa proporsi perempuan dalam pendidikan keperawatan memang jauh lebih besar daripada laki-laki. Profesi keperawatan yang didominasi kaum perempuan disebabkan karena sikap dasar perempuan yang identik sebagai sosok yang ramah, sabar, telaten, lemah, lembut, berbelas kasih, dan gemar bersosialisasi.

Kaum perempuan dianggap memiliki naluri keibuan dan sifat caring terhadap orang lain. Seorang perawat profesional dituntut memiliki sikap caring dimana diungkapkan pula didalam teori bahwa sifat-sifat yang termasuk dalam caring meliputi sikap jujur, sabar, dan rendah hati. Selain itu, caring didefinisikan pula sebagai suatu rasa peduli, hormat, dan menghormati orang lain (Meidina, 2004 dalam Pambudi & Wijayanti, 2012). Sifat-sifat ini dimiliki oleh kaum perempuan sehingga banyak orang beranggapan bahwa profesi keperawatan identik dan dianggap sesuai untuk kaum perempuan.
2) Umur

Karakteristik responden berdasarkan umur terhadap 67 orang responden yang diteliti diperoleh responden terbanyak adalah umur 22 tahun dengan jumlah 39 orang responden (58,2%). Berdasarkan distribusi usia ini dapat diketahui bahwa mahasiswa keseluruhan telah berada pada tahap usia dewasa awal. Pada tahap dewasa awal individu telah mulai menata kehidupannya untuk mencapai kestabilan. 

Hal ini senada diungkapkan pula oleh Potter dan Perry (2005) bahwa seseorang yang telah memasuki tahap dewasa awal diharuskan untuk menentukkan tanggung jawab, mencapai kestabilan dalam hal pekerjaan, dan memiliki hubungan dalam tahap yang lebih intim. Oleh karena itu pada tahap usia dewasa awal seharusnya mahasiswa memiliki konsep diri yang stabil dan motivasi yang baik untuk mengembangkan pengetahuannnya. Selain itu,  bertambahnya umur seseorang akan menyebabkan terjadinya perubahan aspek fisik dan psikologis (mental). 

Menurut Slameto (2010) dorongan dan karakteristik psikologis manusia yang memberi pada tingkat tingkat komitmen seseorang dapat dikatakan sebagai motivasi. Dorongan dan karakter individu inilah yang menyebabkan tingkat motivasi yang berbeda-beda setiap individu, termasuk motivasi untuk melanjutkan Profesi Ners.
b. Motivasi Mahasiswa untuk Melanjutkan Profesi Ners

Motivasi didefinisikan sebagai dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya (Uno, 2007). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat motivasi tinggi 71,6% untuk melanjutkan Profesi Ners di Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Riau.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa motivasi sebagai daya dorong untuk belajar mahasiswa berlaku untuk semua mahasiswa keperawatan tempat penelitian. Kemungkinan sebagian besar atau hampir semua mahasiswa mempunyai tujuan yang sesuai dengan hati nuraninya saat mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hamalik (2004) yang mengatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

Slameto (2010) menyatakan bahwa motivasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni faktor internal yang mempengaruhi motivasi dalam melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi adalah minat, bakat, kapasitas, mental, kematangan, kondisi kesehatan fisik dan psikis, rohani serta motivasi itu sendiri. Faktor eksternalnya adalah kondisi sosial ekonomi orang tua, faktor lingkungan, metode belajar dan waktu pembelajaran.
Analisa Bivariat

a. Hubungan Faktor Existence dengan Motivasi Mahasiswa untuk melanjutkan Profesi Ners

Hasil uji statistik chi-square didapatkan hasil Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara faktor existence dengan motivasi untuk melanjutkan Profesi Ners. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Stephani (2005), menyatakan bahwa kebutuhan eksistensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Kantor Pajak Bumi dan Bangunan di Surakarta.

Faktor existence berhubungan dengan kebutuhan dasar termasuk didalamnya Physiological Needs dan Safety Needs. Berbagai kebutuhan fisiologis itu berkaitan dengan status manusia sebagai insan ekonomi (Asnawi, 2007). Kebutuhan rasa aman diartikan tidak dalam arti fisik semata, akan tetapi juga mental, psikologis dan intelektual (Siagian, 2004).

Hasil ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan Jamaludin (2013) terkait mengenai kebutuhan fisiologis manusia berkaitan dengan manusia sebagai insan ekonomi yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara status ekonomi dengan minat mahasiswa untuk melanjutkan program Ners. Hal ini disebabkan karena makin tinggi status ekonomi seseorang maka minat untuk mencari ilmu juga akan tinggi.

Pernyataan ini didukung dengan pernyataan dari Hurlock (2004) yang menyatakan bahwa status ekonomi membaik, orang cenderung memperluas minat dan motivasi mereka untuk mencakup hal yang semula belum mereka laksanakan, sebaliknya kalau status ekonomi mengalami kemunduran karena tanggung jawab keluarga, usaha yang kurang maju, maka orang cenderung untuk mempersempit minat serta motivasi mereka.

Menurut Siagian (2004), motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong atau menjadi penyebab seorang melakukan sesuatu atau kegiatan yang dilakukan secara sadar. Meskipun tidak tertutup kemungkinan bahwa dalam keadaan terpaksa seseorang melakukan sesuatu kegiatan yang tidak disukai, sehingga kekuatan didorong oleh sesuatu yang tidak disukai berupa kegiatan terpaksa dilakukan cenderung berlangsung tidak efektif dan efisien.
b. Hubungan Faktor Relatedness dengan motivasi Mahasiswa untuk Melanjutkan Profesi Ners

Hasil uji statistik chi-square didapatkan hasil yaitu Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara faktor relatedness dengan motivasi mahasiswa untuk melanjutkan Profesi Ners. King dan Gilbert (2002, dalam Sugaray, 2013) mengemukakan bahwa motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya dengan kata lain sebagai dorongan mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota masyarakat

Hal yang tidak bisa dihilangkan sebagai faktor pendorong mahasiswa keperawatan untuk melanjutkan Profesi Ners adalah keluarga. Keluarga memiliki pengaruh yang penting terhadap pembentukan identitas seseorang dan perasaan harga diri, seperti dukungan keluarga menurut Friedman (2004) yakni dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan materi, dan dukungan informasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wafak (2010), yang menyatakan ada hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi mahasiswa semester akhir untuk melanjutkan ke program Ners di Universitas Muhammadiyah Semarang. Keluarga merupakan sistem pendukung yang kuat bagi individu. Keluarga juga mampu memberikan dukungan terhadap respon psikologis yang tinggi bagi seorang individu dan ini dapat memberikan dampak positif terhadap motivasi (Murwani, 2007).

Sumarto (2006), menyatakan bahwa hubungan orang tua dan anak yang penuh pengertian yang disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman akan memajukan motivasi belajar dan sikap anak dalam mengambil suatu keputusan, termasuk dalam meneruskan pendidikan ke Profesi Ners. Hurlock (2004), menyatakan bahwa faktor teman sebaya/seangkatan juga berpengaruh dalam pembentukan persepsi dan bersikap, karena pada saat usia dewasa terjadi perubahan dimana peran atau pengaruh teman lebih besar dari peran keluarga. Teman sebaya/seangkatan sangat bergantung kepada teman sebagai sumber keterikatannya dan kesenangan dengan teman sebaya begitu kuat (Soetjiningsih 2007). Hal ini dapat terjadi bila suatu saat terjadi pertentangan atau konflik antara norma keluarga dan kelompok, maka seorang mahasiswa cenderung akan memilih kelompoknya atau lari ke teman sebayanya. Pendapat atau saran mempunyai peran penting dalam memotivasi seseorang dalam melakukan atau memutuskan sesuatu, termasuk dalam melanjutkan ke pendidikan Profesi Ners.

Faktor relatedness menekankan pada pentingnya hubungan antar individu dan bermasyarakat (Levett, Lathlean, Higgins, & Millan, 2009). Hubungan sosial yang seimbang dapat menumbuhkan rasa penghargaan pada diri sendiri dan orang lain.
c. Hubungan faktor Growth dengan Motivasi Mahasiswa untuk Melanjutkan Profesi Ners

Hasil uji statistik chi-square didapatkan yaitu Ho gagal ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor growth dengan motivasi mahasiswa untuk melanjutkan Profesi Ners. Hal ini disebabkan karena adanya faktor internal dan eksternal lain yang terjadi pada responden yaitu karena faktor kondisi fisik, beban tugas, cita-cita, dan kondisi ekonomi keluarga 

Faktor kondisi fisik mahasiswa memiliki pengaruh dalam pengembangan diri, khususnya saat akan mengikuti Profesi Ners. Salah satu kondisi fisik yang berpengaruh antara lain kesehatan. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap aktivitasnya. Menurut Dimyati dan Mujiono (2002) kondisi mahasiswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi motivasi belajar. Proses belajar dalam pelaksanaan Profesi Ners akan terganggu jika kesehatan orang terganggu.

Kenyataan yang ditemukan saat proses belajar pada mahasiswa yang memiliki kondisi fisik dan riwayat penyakit tertentu juga berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dalam melanjutkan Profesi Ners. Bagi mahasiswa yang memiliki kondisi fisik yang lemah serta memiliki riwayat penyakit tertentu akan merasa terbatasi aktifitasnya untuk dapat mengembangkan ilmunya dan dalam pencapaian aktualisasi diri. Ditambah lagi dengan asumsi mereka bahwa saat dilapangan profesi dituntut kondisi fisik yang prima karena tugas dan kerja ketika Profesi Ners lebih banyak dibandingkan ketika mereka praktik klinik. Keadaan ini tentunya mempengaruhi motivasi mahasiswa tersebut untuk mengembangkan keterampilan yang telah diperolehnya saat pendidikan akademik ke lahan praktik profesi yang sebenarnya.

Motivasi dapat timbul karena faktor intrinsik berupa hasrat dan keinginan berhasil dalam belajar dan dorongan kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita (Hamzah, 2007). Cita cita merupakan faktor pendorong yang dapat menambah semangat sekaligus memberikan tujuan yang jelas dalam belajar. Cita-cita berhubungan dengan aspirasi yang merupakan harapan atau keinginan seseorang akan suatu keberhasilan atau prestasi tertentu.

Cita-cita dan aspirasi akan memperkuat motivasi intrinsik maupun ekstrinsik, karena terwujudnya cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. Cita-cita yang bersumber dari diri sendiri akan membuat seseorang berupaya lebih banyak yang dapat diindikasikan dengan sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas, kreativitas yang tinggi, berkeinginan untuk memperbaiki kegagalan yang pernah dialami, sebab tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisai diri (Dimyati & Mujiono, 2002).

Apabila mahasiswa tidak memiliki cita-cita dan keinginan dari dalam diri untuk menjadi seorang perawat yang professional maka hal ini akan mempengaruhi terhadap motivasi mahasiswa itu sendiri untuk melanjutkan Profesi Ners dan merasa bahwa ilmu yang dimilkinya sudah cukup. Sebaliknya jika mahasiswa tesebut memiliki suatu keinginan dan cita-cita untuk menjadi perawat yang professional, maka semakin tinggi pula motivasi mahasiswa tersebut untuk mengembangkan ilmu yang dimilikinya dengan cara melanjutkan pendidikan ke tahap Profesi Ners.

Hurlock (2004) menyatakan bahwa status ekonomi membaik, orang cenderung memperluas minat dan motivasi mereka untuk mencakup hal yang semula belum mereka laksanakan, sebaliknya kalau status ekonomi mengalami kemunduran karena tanggung jawab keluarga, usaha yang kurang maju, maka orang cenderung untuk mempersempit minat serta motivasi mereka. Semakin tinggi status ekonomi seseorang maka minat untuk mencari ilmu juga akan tinggi. Namun demikian, walaupun motivasi yang ada dalam diri anak atau mahasiswa sangat kuat tetapi jika kondisi sosial dan kondisi ekonomi orang tuanya kurang mendukung maka akan menghambat motivasi anak dalam mencapai semua keinginan untuk mengembangkan pengetahuannya (Sumarto, 2006).

Semakin tinggi tingkat pendapatan orang tua maka mahasiswa akan semakin termotivasi untuk melanjutkan pendidikannya, karena tingkat pendapatan orang tua akan berperan dalam mendukung pembiayaan pendidikan terkait uang SPP, penyediaan sarana dan prasarana bagi kelancaran pendidikan khususnya mengenai pelaksanaan Profesi Ners. Bagi orang tua yang mempunyai kondisi sosial dan kondisi ekonomi yang kuat atau tinggi tentu tidak akan merasa berat untuk membiayai pendidikan anak-anaknya sampai dengan jenjang tertinggi (Gerungan, 2004).

Beban tugas ketika Profesi Ners juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi mahasiswa untuk melanjutkan dan mengembangkan skill yang dimiliki ke tahap Profesi Ners. Banyak mahasiswa yang mengeluh mengenai tugas laporan yang harus mereka kerjakan. Salah satu misalnya banyak laporan yang harus diselesaikan ditambah tugas tersebut harus ditulis tangan serta deadline pengumpulan tugas. Hal ini tentunya dapat mempengaruhi psikologis mahasiswa tersebut sehingga dapat menghambat motivasi mahasiswa untuk mengerjakan dan menyelesaikan tugasnya. 

Kebanyakan mahasiswa lebih memilih apabila tugas dan laporan itu diketik dibandingkan tulis tangan. Alasannya karena jika tugas tersebut diketik akan dapat menghemat energi dan waktu dibandingkan ditulis tangan butuh waktu sedikit lama dan membuat lelah. Fenomema inilah yang menyebabkan mahasiswa berpikir lagi untuk melanjutkan Profesi Ners serta hal ini tentunya mempengaruhi motivasi mereka untuk mengembangkan kemampuannya.

Faktor lain yang menyertai motivasi untuk mengembangkan diri yaitu pengetahuan, khususnya pengetahuan mengenai Profesi Ners itu sendiri. Pengetahuan merupakan hasil tahu, terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu, penginderaan terjadi melalui panca indera manusia dimana sebagian pengetahuan diperoleh melalui mata dan telinga. Tindakan dan keputusan seseorang biasanya didasarkan pada apa yang telah diketahuinya, terlebih lagi jika keterangan itu dianggap bermanfaat baginya (Jamaludin, 2013). Jika pengetahuan mahasiswa tentang Profesi Ners kurang, maka hal ini juga akan berpengaruh negatif terhadap motivasi mahasiswa tersebut untuk melanjutkan Profesi Ners, begitu pun sebaliknya.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jamaludin (2013) yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara pengetahuan dengan minat mahasiswa untuk melanjutkan program Ners. Hal ini disebabkan karena makin tinggi pengetahuan seseorang maka keinginan untuyk tahu banyak juga lebih. Hal ini didukung dengan pernyataan Hurlock (2004), yang menyatakan bahwa semakin tinggi dan semakin formal tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang maka semakin besar pula kegiatan yang bersifat intelek dilakukan.

Tarmo (2008) mengatakan kebutuhan kemajuan adalah hubungan yang berkaitan dengan keinginan intrinsik untuk mengembangkan dirinya, baik berkembang secara lahir maupun batin. Kebutuhan kemajuan ini sama dengan kebutuhan aktualisasi diri pada teori kebutuhan Maslow. Menurut Uno (2006) aktualisasi diri adalah kebutuhan naluriah pada manusia untuk melakukan yang terbaik dari yang dia bisa.

Menurut Robbins dan Timothy (2003) kebutuhan aktualisasi diri merupakan dorongan pada diri seseorang untuk menjadi orang yang capable (memiliki kemampuan handal), yaitu antara lain terkait dengan kebutuhan untuk berkembang (growth), pencapaian potensi diri maupun self fulfillment (pemenuhan keinginan diri sendiri). Kebutuhan ini berfokus pada keinginan untuk pengembangan pribadi dan pemenuhan kepuasan diri, seperti kreatifitas, dan produktifitas.

Setiap orang mempunyai tingkat kemampuan tertentu yang sangat mungkin berbeda dari orang lain. Implikasi kenyataan ini dalam kehidupan antara lain bahwa setiap orang memiliki kelebihan dan kelemahan tertentu sehingga diperlukan sikap terbuka pada pembaharuan diri berupa aktualisasi diri, termasuk didalamnya mengenai kepercayaan diri mengenai skill dan kemampuan yang mahasiswa miliki untuk melanjutkan pendidikan Profesi Ners.

Hal inilah yang menyebabkan terjadinya suatu fenomena dimana responden memiliki keinginan untuk berkembang yang tinggi dan motivasi tinggi untuk melanjutkan Profesi Ners, meskipun responden tersebut adalah mahasiswa keperawatan yang akan menjadi perawat dan harus mengembangkan ilmunya. Banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut bisa terjadi seperti yang telah peneliti jelaskan diatas. Selain itu dengan meningkatnya aktivitas, kehidupan sosial, dan kesibukan mahasiswa itu sendiri sehingga hal itu mempengaruhi motivasinya. Inilah yang akan mempengaruhi mahasiswa untuk menambah ilmu pengetahuan dan mengembangkan diri dengan motivasi untuk melanjutkan Profesi Ners.

KESIMPUAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 67 orang responden didapatkan hasil yaitu:

1. Ada hubungan yang signifikan antara faktor existence dengan motivasi mahasiswa untuk melanjutkan Profesi Ners.

2. Ada hubungan yang signifikan antara faktor relatedness dengan motivasi mahasiswa untuk melanjutkan Profesi Ners.

3. Tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor growth dengan motivasi mahasiswa untuk melanjutkan Profesi Ners.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki beberapa saran yang ditujukan kepada:
1. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan serta keterampilan yang didapat selama pedidikan akademik ke lapangan praktik dengan cara melanjutkan Pendidikan Profesi Ners.

2. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran bagi pihak Institusi Pendidikan untuk lebih meningkatkan motivasi mahasiswa untuk melanjutkan Profesi Ners. Salah satunya dengan cara sebelum mahasiswa terjun ke lapangan praktik diberikan berupa pembekalan yang tidak hanya berupa materi, tetapi juga diadakan sebuah program yang dapat meningkatkan motivasi mahasiswa untuk melanjutkan Profesi Ners.

3. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat praktisi keperawatan untuk meningkatkan perhatian terhadap motivasi mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan Profesi Ners

4. Bagi Peneliti lain

Bagi penelitian selanjutnya agar dapat melakukan penelitian secara analisis kualitatif untuk mengetahui faktor lain yang paling mempengaruhi motivasi mahasiswa dan tidak diteliti dalam penelitian ini.
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